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Oleh: 
Siti Nuraini 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD 
pembelajaran matematika pada materi bilangan pecahan berdasarkan 
standar proses National Council Of Teachers Of Mathematics 
(NCTM) dengan pendekatan Universitas Islam Negeri (UIN) Raden 
Intan Lampung pada peserta didik kelas VII dan melihat keefektifan 
LKPD yang telah dikembangkan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research 
and Development). Prosedur penelitian dan pengembangan yang 
digunakan adalah model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 
langkah yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 
Evaluation. Subjek penelitian pada penelitian ini yaitu peserta didik 
kelas VII SMP Unggulan Qur’an Dayamurni. Instrumen penelitian 
yang digunakan berupa lembar validasi, angket respon peserta didik, 
serta tes hasil belajar. Teknik analisis data yang dilakukan dengan 
analisis kelayakan, kemenarikan, dan keefektifan.  
LKPD pembelajaran yang dihasilkan memperoleh nilai rata-rata 
dari ahli materi yaitu 82% dan nilai rata-rata dari ahli media yaitu 
82% dengan masing-masing kriteria “Sangat Layak”. Respon peserta 
didik tentang kemenarikan produk memperoleh nilai rata-rata dari uji 
coba kelompok kecil yaitu 71% dan nilai rata-rata dari uji coba 
lapangan yaitu 75% dengan masing-masing kriteria “Menarik”. Hasil 
Uji Effect Size pada soal pretest dan posttest memperoleh hasil 0,59 
termasuk kategori “Sedang”. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa LKPD tersebut layak, menarik dan efektif untuk 
digunakan dalam pembelajaran. 
Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Standar Proses National 
Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM), 
Pendekatan Lingkungan Universitas Islam Negeri 







             
 “Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan Hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 
(QS. Al-Insyirah : 7-8) 
 
“Memulai sesuatu  dengan Keyakinan, Menjalankannya dengan 
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A.  Penegasan Judul 
Penegasan judul merupakan langkah awal untuk memberikan 
gambaran yang jelas dan memudahkan dalam memahami 
penulisan proposal skripsi ini. Penegasan judul ini ditujukan agar 
tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran dan kesalahpahaman 
terhadap pemaknaan judul skripsi. Penelitian yang akan dilakukan 
ini berjudul ―Pengembangan LKPD Materi Bilangan Pecahan 
Berdasarkan Standar Proses National Council Of Teacher Of 
Mathematics (NCTM) dengan Pendekatan Lingkungan UIN 
Raden Intan Lampung pada Peserta Didik Kelas VII‖. Adapun 
beberapa istilah yang penulis uraikan dalam skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan 
Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah 
untuk mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada.
1
 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik.
2
 
3. Bilangan Pecahan 
Bilangan pecahan adalah bilangan yang dinyatakan sebagai , 
 dan  merupakan bilangan bulat dan  Untuk 
pembilang, dilambangkan dengan huruf   sedangkan untuk 
penyebut dilambangkan dengan huruf . 
                                                             
1
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 164. 
2 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta : Direktorat 
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah 





4. Standar Proses National Council Of Teacher Of Mathematics 
(NCTM) 
Standar proses merupakan standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada suatu 
pendekatan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.
3
 
5. Lingkungan UIN Raden Intan Lampung 
Lingkungan UIN Raden Intan Lampung digunakan pada 
pengembangan LKPD. LKPD yang biasanya dikaitkan ke 
kehidupan sehari-hari kini peneliti mencoba mengaitkan 
Lingkungan UIN Raden Intan Lampung dalam pengembangan 
LKPD tersebut. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin pesat menyebabkan muncul berbagai 
gejala sosial dan perubahan di masyarakat. Pendidikan berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan pula untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
4
 
Mengingat pentingnya pendidikan dan ilmu pengetahuan 
dalam kehidupan, Allah SWT telah bersabda pada Al-Qur‘an 
salah satunya Surat Al-Mujaadilah ayat 11 yang berbunyi: 
                                                             
3
 National Council Of Teacher Of Mathematics, "Executive Summary 




Bambang Sri Anggoro, ―Pengembangan Modul Matematika Dengan 
Strategi Problem Solving Untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 






                         
                       
                     
Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 
Allah SWT juga bersabda tentang perbedaan orang yang 
memiliki ilmu pengetahuan dan orang yang tidak memiliki ilmu 
pengetahuan yang dituliskan dalam Al-Qur‘an surat Az-Zumar 
ayat 9 yang berbunyi : 
                          
                             
       
Artinya : “(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih 
beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-
waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-





tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran.” 
Seperti yang telah dijelaskan pada kedua ayat tersebut, Allah 
SWT mewajibkan umat manusia untuk mencari ilmu sebanyak-
banyaknya dengan mengikuti pendidikan baik itu pendidikan 
secara formal maupun non formal. Allah SWT pun berjanji akan 
mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan memiliki ilmu 
pengetahuan. Allah SWT bersabda bahwa orang yang memiliki 
ilmu pengetahuan itu berbeda dengan orang yang tidak memiliki 
ilmu pengetahuan. Proses menggali ilmu pengetahuan 
(pendidikan) membutuhkan sumber belajar. 
Salah satu sumber belajar yang paling sering digunakan yaitu 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD adalah bahan ajar 
yang berupa lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. manfaat LKPD yaitu mempermudah 
peserta didik untuk dapat menemukan konsep-konsep melalui 
aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja. Salah satu mata 
pelajaran yang memerlukan bahan ajar yaitu matematika. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting. 
Setidaknya hal itu dapat dilihat dari jam mata pelajaran yang ada 
di sekolah yang mendapat porsi lebih banyak dibandingkan 
dengan pelajaran yang lain.
5
 Matematika juga selalu ada pada 
setiap jenjang pendidikan baik itu sekolah dasar. Menengah, 
maupun perguruan tinggi dan merupakan salah satu dari mata 
pelajaran yang menjadi standar untuk diujikan ketika akan 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Tujuan 
pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah adalah untuk mempersiapkan peserta didik 
agar dalam dunia pendidikan dapat selalu berkembang secara 
logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien. Jadi, 
jelaslah bahwa pendidik hendaknya mampu menciptakan suasana 
sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif bertanya, 
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mempertanyakan, dan menemukan gagasan.
6
 Mempelajari 
matematika diperlukan peserta didik sebagai dasar untuk 
memahami konsep hitung, mempermudah mempelajari mata 




Allah SWT berfirman sebagaimana tertulis di Al-Qur‘an surat 
Al-Isra‘ ayat 12 yang berbunyi: 
                                
                        
          
Artinya : “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua 
tanda, lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami 
jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari 
kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui 
bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala 
sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.” 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa ilmu matematika sangat 
penting untuk dipelajari serta diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari sebagai alat bantu untuk menyelesaikan persoalan yang 
berkaitan dengan keterampilan berhitung. Tidak hanya itu, 
matematika pun dapat diterapkan pada bidang kedokteran, teknik, 
medis, ilmu sosial, dan ilmu alam. Matematika perlu diberikan 
kepada seluruh peserta didik mulai dari sekolah dasar. 
Senada dengan hal ini National Council Of Teacher Of 
Mathematics telah menetapkan beberapa standar proses yang 
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Apakah kamu menyukai pelajaran 
matematika? 
Suka Tidak Suka
harus dikuasai oleh peserta didik pada pembelajaran matematika 
yaitu belajar memecahkan masalah matematis (mathematical 
problem solving), belajar berkomunikasi matematis (mathematical 
communication), belajar bernalar matematis (mathematical 
reasoning), belajar mengaitkan ide matematis (mathematical 
connection), dan belajar merepresentasikan matematik 
(mathematical representation). 
Berdasarkan pada pra penelitian yang telah dilakukan di SMP 
Unggulan Qur‘an Dayamurni diperoleh informasi bahwa pada 
proses belajar mengajar, pendidik hanya menggunakan buku paket 
yang disediakan pemerintah dan pendidik belum pernah 
mengembangkan bahan ajar berupa LKPD apalagi LKPD yang 
berstandar NCTM dengan pendekatan lingkungan UIN Raden 
Intan Lampung. 
Analisis kebutuhan peserta didik yang dilakukan di SMP 











Gambar 1.1 Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran 
Matematika. 
Gambar diatas mendeskripsikan bagaimana respon peserta 
didik pada pembelajaran matematika, dengan jawaban ―suka‖ dan 





dengan 20 peserta didik yang mengatakan tidak menyukai dan 
33% sama dengan 10 peserta didik yang menyukai. 
 
  
Gambar 1.2 Buku Pegangan Lain dalam Belajar Materi 
Bilangan Pecahan 
Gambar diatas menjelaskan apakah peserta didik memiliki 
buku pegangan lain yang digunakan sebagai referensi untuk 
belajar matematika pada materi bilangan pecahan? Ada 37% atau 
setara dengan 11 peserta didik yang menjawab ―Ya‖ dan 63% atau 






Gambar 1.3 referensi lain selain buku dari sekolah 
 Gambar diatas dijelaskan bahwasanya ada 23% yang setara 
dengan 7 peserta didik yang menjawab ―Ya‖ mencari referensi 
lain untuk belajar matematika pada materi bilangan pecahan dan 
ada 77% atau setara dengan 23 peserta didik yang menjawab 
―Tidak‖, mereka hanya menggunakan buku paket yang disediakan 
oleh sekolah. 
 
Gambar 1.4 Kesulitan Belajar Peserta Didik Terhadap 






Data diatas diperoleh dari data angket yang memperlihatkan 
bahwa ada 60% atau 18 peserta didik merasa kesulitan dalam 
mempelajari materi bilangan pecahan yang ada di buku yang 
disediakan sekolah tersebut dan 40% atau setara dengan 12 
peserta didik yang tidak mengalami kesulitan dalam mempelajari 
materi dari buku tersebut. 
 
Gambar 1.5 Kebutuhan Bahan Ajar Alternatif bagi 
Peserta Didik 
Berdasarkan data dari hasil angket yang diberikan kepada 
peserta didik, didapati bahwa 87% atau setara dengan 26 peserta 
didik membutuhkan bahan ajar alternatif untuk dijadikan referensi 
dalam mempelajari materi bilangan pecahan, dan 13% atau setara 








Gambar 1.6 Pendapat Peserta Didik Terhadap Bahan 
Ajar yang akan Dikembangkan. 
Berdasarkan data diatas, dapat kita lihat bersama bahwa 83% 
setara dengan 25 peserta didik setuju apabila dikembangkan 
LKPD berstandarkan proses NCTM pada materi bilangan 
pecahan. Akan tetapi, ada 17% atau setara dengan 5 peserta didik 
yang tidak setuju akan hal tersebut. 
Permasalahan-permasalahan yang timbul tersebut tentu 
membutuhkan perhatian yang serius. Sumber belajar merupakan 
hal yang penting dalam kegiatan belajar mengajar karena sumber 
belajar merupakan sumber bahan yang digunakan dalam 
menyusun bahan ajar. Pemanfaatkan sumber belajar yang tepat 
akan membantu peserta didik dalam mengkonstruksikan 
pengetahuan sesuai dengan pengalamannya sehingga terjadi 
proses belajar mengajar yang berdampak positif bagi peserta 
didik. Salah satu bahan ajar yang akan dikembangkan yaitu 
Lembar Kerja Peserta Didik. 
Lembar Kerja Peserta Didik merupakan lembaran berisi 





mengerjakan sendiri suatu aktivitas belajar yang ada di dalam 
LKPD tersebut, melalui praktek atau penerapan hasil-hasil belajar 
untuk mencapai tujuan instruksional.
8
 Lembar Kerja Peserta Didik 
ini bisa dikembangkan untuk semua mata pelajaran. 
Berdasarkan pemahaman permasalah diatas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi 
Bilangan Pecahan Berdasarkan Standar Proses National 
Council Of Teacher Of Mathematics (NCTM) dengan 
Pendekatan Lingkungan UIN Raden Intan Lampung pada 
Peserta Didik Kelas VII” 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Peserta didik kurang tertarik dengan bahan ajar yang 
digunakan. 
2. Bahan ajar yang digunakan pendidik dalam proses 
pembelajaran masih kurang bervariatif. 
Untuk memfokuskan pembahasan pada penelitian ini, maka 
perlu dibuat suatu pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Ruang lingkup yang akan diteliti yaitu Pengembangan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Bilangan Pecahan 
Berdasarkan Standar Proses National Council Of Teacher Of 
Mathematic (NCTM) dengan Pendekatan Lingkungan UIN 
Raden Intan Lampung pada Peserta Didik Kelas VII 
2. Pengujian yang akan dilakukan oleh peneliti hanya berupa 
pengujian keefektifan produk yang dikembangkan. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan diatas, 
maka dapat di rumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) materi bilangan Pecahan berdasarkan standar proses 
National Council Of Teacher Of Mathematic (NCTM) dengan 
Pendekatan Lingkungan UIN Raden Intan Lampung pada 
Peserta Didik Kelas VII? 
2. Bagaimana keefektivan dari produk yang dkembangkan 
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi bilangan 
Pecahan berdasarkan standar proses National Council Of 
Teacher Of Mathematic (NCTM) dengan Pendekatan 
Lingkungan UIN Raden Intan Lampung pada Peserta Didik 
Kelas VII? 
 
E. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk: 
1. Mengetahui bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) materi bilangan pecahan berdasarkan standar 
proses National Council Of Teacher Of Mathematic (NCTM) 
dengan Pendekatan Lingkungan UIN Raden Intan Lampung 
pada Peserta Didik Kelas VII 
2. Mengetahui bagaimana keefektifan dari produk yang 
dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
materi bilangan pecahan berdasarkan standar proses National 
Council Of Teacher Of Mathematic (NCTM) dengan 
Pendekatan Lingkungan UIN Raden Intan Lampung pada 








F. Manfaat Pengembangan 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Penulis. 
Memberikan pengalaman secara langsung kepada penulis 
dalam mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
materi bilangan pecahan berdasarkan standar proses National 
Council Of Teacher Of Mathematic (NCTM) dengan 
Pendekatan Lingkungan UIN Raden Intan Lampung pada 
Peserta Didik Kelas VII 
2. Bagi Pendidik 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembagkan 
berdasarkan standar proses NCTM ini diharapkan dapat 
dijadikan bahan ajar baru dalam kegiatan belajar mengajar. 
3. Bagi Peserta Didik 
Memberikan informasi tentang Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) materi bilangan pecahan berdasarkan standar proses 
National Council Of Teacher Of Mathematics (NCTM) yang 
dapat dimanfaatkan dalam proses belajar. 
4. Bagi sekolah 
Dengan adanya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini 
diharapkan bisa menambah mutu pembelajaran di sekolah dan 
LKPD ini bisa dijadikan bahan ajar alternatif yang bisa 
dimanfaatkan pada proses pembelajaran di sekolah. 
 
G. Kajian Terdahulu yang Relevan 
Kajian terdahulu yang serupa dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Khoirun Nisa, menampilkan 
hasil persentase rata-rata sebesar 94,36% dan 90,48% dengan 
kriteria keaktifan siswa baik. Sedangkan hasil analisis angket 
respon menunjukkan respon positif terhadap pembelajaran 
matematika berstandar NCTM memenuhi lebih dari 80% yaitu 





Hal ini menunjukkan siswa telah memenuhi nilai minimum 
yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 66 dan persentase 
ketuntasan hasil THB adalah 81,58% yang berarti tingkat 
penguasaan siswa tinggi. Berdasarkan hasil analisis data, 
perangkat dikategorikan baik dan telah memenuhi kriteria 
valid, kriteria praktis dan kriteria efektif. Kesimpulan 
menunjukkan bahwa kualitas pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika berstandar NCTM pada pokok 
bahasan bentuk akar di SMK kelas X dinyatakan layak dan 
efektif digunakan pada proses pembelajaran. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Ayu Khemaswati, 
menampilkan hasil pembelajaran memenuhi kriteria efektif 
dikarenakan persentase aktivitas siswa yang aktif dalam 
pembelajaran mendapat persentase 97,3% lebih besar daripada 
persentase aktivitas siswa yang pasif yakni 2,70%; 
kemampuan guru melaksanakan sintaks pembelajaran sebesar 
3,76 yang termasuk kategori sangat baik; respon positif siswa 
sebesar 95,30 %; dan ketuntasan hasil tes belajar siswa 
sebesar 88,00%. Kesimpulan menunjukkan bahwa kualitas 
pengembangan perangkat pembelajaran matematika 
berstandar NCTM dengan nuansa Cognitive Load Theory 
pada siswa kelas XI dinyatakan layak dan efektif digunakan 
pada proses pembelajaran. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Agustya Hardy Pradana, 
berdasarkan hasil uji coba diperoleh data respon guru, respon 
siswa, dan hasil tes belajar siswa. Persentase respon guru 
sebesar 92,59% dan persentase respon siswa sebesar 82,74%. 
Persentase angket respon guru dan angket respon siswa 
diperoleh persentase kepraktisan LKS berstandar NCTM 
sebesar 87,66%. Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria kepraktisan dengan 
interpretasi sangat tinggi. Hasil tes belajar siswa menunjukkan 
87,8% siswa mampu mencapai tingkat penguasaan materi 
minimal sedang. Dengan demikian LKS yang dikembangkan 






A. Deskripsi Teori 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
a. Pengertian LKPD 
Sebagaimana tercantum dalam panduan 
pengembangan bahan ajar, Depdiknas menyatakan bahwa 
Lembar Kerja Peserta didik (Student Worksheet) atau 
biasa disingkat LKPD adalah lembaran-lembaran berisi 
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar 
kegiatan peserta didik biasanya berupa petunjuk atau 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas dan 
tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar yang akan 
dicapai. Lembar kerja dapat digunakan untuk mata 
pelajaran apa saja. Tugas-tugas yang diberikan kepada 




Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis 
lembar kerja peserta didik merupakan sarana yang dapat 
digunakan pendidik dalam meningkatkan keterlibatan atau 
aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
Pada umumnya, LKPD berisi petunjuk praktikum 
percobaan yang bisa dilakukan dirumah, materi untuk 
diskusi, teka teki silang, tugas portofolio dan soal-soal 
latihan maupun segala bentuk petunjuk yang mampu 
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 Das Salirawati, Penyusun dan Kegunaan LKPD Dalam Proses 





Menurut Trianto lembar kerja peserta didik adalah 
panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar 
kerja peserta didik dapat berupa panduan untuk latihan 
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk 
semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan 
eksperimen atau demonstrasi.
11
 Secara umum, LKPD 
merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap 
atau sarana pendukung pelaksanaan rencana 
pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik berupa 
lembaran kertas yang berisi informasi maupun soal-soal 
(pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta 
didik). LKPD sangat baik dipakai untuk meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dalam belajar dan membimbing 




Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat 
disimpulkan bahwa LKPD merupakan bahan ajar cetak 
yang biasanya berisi ringkasan materi, pertanyaan, 
perintah atau instruksi yang diberikan oleh pendidik 
kepada peserta didik guna memecahkan suatu masalah 
secara mandiri dalam bentuk kerja, praktek atau 
percobaan yang berkaitan dengan aspek pembelajaran dan 
mengacu pada kompetensi dasar yang akan dicapai. 
LKPD ini akan memudahkan pendidik dalam 
menyampaikan materi dan mengefektifkan waktu, serta 
menimbulkan interaksi antara pendidik dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
 




 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi, Dan 
Implementasinya Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013), h. 13. 
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b. Fungsi LKPD 
Berdasarkan pengertian dan penjelasan diatas, dapat 
kita ketahui bahwa LKPD memiliki setidaknya empat 
fungsi sebagai berikut: 
1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran 
pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik; 
2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik 
untuk memahami materi yang diberikan; 
3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk 
berlatih; serta 
4) Memepermudah pelaksanaan pengajaran kepada 
peserta didik. 
c. Tujuan Penyusunan LKPD 
Dalam hal ini, paling tidak ada empat poin yang 
menjadi tujuan penyusunan LKPD, yaitu: 
1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta 
didik untuk berinteraksi dengan materi yang 
diberikan; 
2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan 
penguasaan peserta didik terhadap materi yang 
diberikan; 
3) Melatih kemandirian belajar peserta didik; dan 




d. Manfaat LKPD 
Mengajar dengan menggunakan LKPD memiliki 
beberapa manfaat, diantaranya: 
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1) Memudahkan pendidik dalam proses pembelajaran; 
2) Membantu pendidik mengarahkan peserta didiknya 
untuk dapat menemukan konsep-konsep melalui 
aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja; 
3) Membantu memperoleh catatan tentang materi yang 
dipelajari melalui kegiatan tersebut; serta 
4) Memudahkan pendidik memantau keberhasilan 
peserta didik untuk mencapai sasaran belajar.
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e. Macam-macam Bentuk LKPD 
Ada lima macam bentuk LKPD yang umumnya 
digunakan oleh peserta didik, yaitu: 
1) LKPD yang membantu peserta didik menemukan 
suatu konsep. 
2) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan 
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah 
ditemukan. 
3) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar. 
4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan. 
5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum.15 
f. Unsur-unsur LKPD 
Ketika mengembangkan LKPD ada beberapa unsur 
yang perlu diperhatikan, yaitu: Judul, Petunjuk belajar, 
Kompetensi dasar atau materi pokok, Informasi 
pendukung, Tugas atau langkah kerja, serta Penilaian. 
Akan tetapi jika dilihat dalam dari segi formatnya, 
LKPD memuat delapan unsur, diantaranya judul, 
kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, 
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peralatan atau bahan yang akan diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, 




g. Langkah-langkah aplikatif membuat LKPD 
 Ketika membuat LKPD sebaiknya kita mengikuti 
langka-langkah aplikatif sebagai berikut: 1) Melakukan 
Analisis Kurikulum; 2) Menyusun Peta Kebutuhan 
LKPD; 3) Menentukan Judul-judul LKPD; serta 4) 
Penulisan LKPD. Agar LKPD yang kita kembangkan 
kaya manfaat dan menarik bagi peserta didik, selain 
memperhatikan langkah-langkah penyusunan LKPD kita 
juga perlu memperhatikan desain pengembangan dan 
langkah-langkah pengembangannya. 
1) Menentukan Desain Pengembangan LKPD 
Batasan umum yang perlu diperhatikan dalam 
menentukan desain LKPD, diantaranya ukuran, 
kepadatan halaman, penomoran, dan kejelasan 
2) Langkah-langkah Pengembangan LKPD 
Mengembangkan LKPD yang menarik dan dapat 
digunakan dengan maksimal, ada empat langkah yang 
dapat ditempuh, yakni menentukan tujuan 
pembelajaran yang akan di breakdown dalam LKPD 
tersebut. Setelah langkah itu selesai dilakukan, 
selanjutnya adalah mengumpulkan materi yang akan 
kita masukkan ke dalam LKPD, menyusun elemen 
atau unsur-unsur yang berkaitan dengan 
pengembangan LKPD, dan langkah yang terakhir 
adalah memeriksa dan menyempurnakan LKPD yang 
telah dikembangkan. Ada empat elemen yang harus 
diperhatikan sebelum LKPD yang kita susun dapat 
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Matematika Berbasis Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) pada 
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dibagikan kepada peserta didik diantaranya yaitu: a) 
kesesuaian desain dengan tujuan pembelajaran, b) 
kesesuaian materi dan tujuan pembelajaran, c) 
kesesuaian elemen atau unsur dan tujuan 
pembelajaran, d) kejelasan penyampaian.
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h. Syarat-syarat Penyusunan LKPD 
Penggunaan LKPD sangat besar peranannya dalam 
pembelajaran. LKPD dikatakan baik apabila memenuhi 
kriteria  sebagai berikut:  
1) Syarat didaktik 
Syarat didaktik merupakan syarat yang mengatur 
tentang penggunaan LKPD yang bersifat universal 
dapat digunakan dengan baik bagi peserta didik yang 
lamban belajar atau yang pandai. LKPD diharapkan 
dapat mengutamakan pada kemampuan komunikasi 
sosial, emosional, moral, dan estetika. Syarat ini 
dijabarkan sebagai berikut: 
a) Mengajak peserta didik untuk aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
b) Memberikan penekanan pada proses untuk 
menemukan konsep. 
c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media 
dan kegiatan peserta didik. 
d) Mampu mengembangkan kemampuan 
komunikasi social, emosional, moral, dan estetika 
pada diri sendiri. 
e) Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan 
pengembangan  pribadi. 
2) Syarat konstruksi 
Syarat konstruksi merupakan syarat-syarat yang 
berkaitan dengan bahasa, kosa kata, susunan kalimat, 
                                                             





tingkat kesukaran dan jelas. Syarat-syarat kontruksi 
tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kedewasaan peserta didik. 
b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
c) Memiliki urutan pelajaran yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan peserta didik. 
d) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka. 
e) Tidak mengacu pada sumber belajar yang diluar 
kemampuan keterbacaan peserta didik. 
f) Menyediakan ruang untuk memberikan 
keleluasaan kepada peserta didik untuk menulis 
ataupun menggambar pada LKPD tersebut. 
g) Menggunakan kalimat yang sederhana dan 
pendek. 
h) Gunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-
kata. 
i) Dapat digunakan oleh peserta didik, baik yang 
lamban dalam belajar maupun cepat. 
j) Memiliki tujuan yang jelas dan bermanfaat 
sebagai sumber motivasi belajar peserta didik. 
k) Mempunyai identitas untuk memudahkan 
administrasinya. Misalnya, kelas, mata pelajaran, 
topik, nama, tanggal, dan sebagainya. 
3) Syarat teknis 
Syarat teknis memiliki beberapa pembahasan yaitu: 
a) Tulisan, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
penulisan adalah sebagai berikut: 
 Gunakan huruf kapital, bukan huruf latin 





 Ketika menulis topik, gunakan huruf tebal 
yang agak besar bukan huruf biasa yang 
diberi garis bawah. 
 Gunakan bingkai untuk membedakan mana 
yang kalimat perintah dan mana yang 
jawaban peserta didik. 
 Serasikan antara huruf dan gambar sama 
besar. 
b) Gambar 
Gambar yang baik untuk LKPD adalah 
gambar yang dapat menyampaikan pesan/isi dari 
gambar tersebut secara efektif kepada pengguna 
LKPD. 
c) Penampilan 
Penampilan merupakan hal terpenting yang 
perlu diperhatikan dalam LKPD. Jika LKPD 
ditampilkan dengan penuh kata-kata atau gambar 
saja dan ada sederet pertanyaan yang harus 
dijawab peserta didik, maka LKPD tersebut akan 
terkesan tidak menarik. Maka dari itu, perlu ada 
kombinasi yang seimbang antara gambar dan 




2. National Council Of Teachers of Mathematics (NCTM) 
National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) 
adalah sebuah organisasi pendidik-pendidik matematika yang 
ada di Amerika Serikat. Menurut Berry NCTM adalah sebuah 
organisasi profesional yang berkomitmen dalam keunggulan 
pengajaran dan pembelajaran matematika di Amerika Serikat. 
Standar nasional Amerika ini telah dianggap sebagai panduan 
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yang paling berpengaruh di Amerika dalam pendidikan 
matematika. Belajar matematika dapat dimaksimalkan apabila 
para pendidik memfokuskan pada berpikir dan pemahaman 
dalam matematika. 
Pembelajaran matematika menurut NCTM harus 
mencapai pemahaman dalam materi sehingga 
pembelajarannya memiliki makna. Standar kurikulum yang 
akan dicapai dalam bidang studi matematika menurut NCTM 
meliputi kemampuan pengamatan, kemampuan 
pengembangan, melatih peserta didik untuk berani beralasan 
secara logis, serta kemampuan meningkatkan ide-ide sehingga 
dapat meningkatkan intelektual peserta didik.
19
 
Pembelajaran matematika harus diarahkan pada 
pengembangan kemampuan koneksi matematik antar berbagai 
ide, memahami bagaimana ide matematik saling berkaitan. 
Pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap konsep 
matematika dapat dilihat dari kemampuan peserta didik 
dalam: (1) mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan; 
(2) mengidentifikasikan dan membuat contoh dan bukan 
contoh; (3) menggunakan model, Gambar, dan simbol-simbol 
untuk mempresentasikan suatu konsep; (4) mengubah suatu 
bentuk representasi ke bentuk lainnya; (5) mengenal berbagai 
makna dan interpretasi konsep; (6) mengidentifikasi sifat-sifat 
suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu 




a. Komponen-komponen NCTM 
Pembelajaran menurut NCTM memiliki empat 
komponen yang dijabarkan sebagai berikut: 
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1) Tugas menyediakan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengkonstruksi ilmu pengetahuan yang sedang 
dipelajari dan dapat berupa: pertanyaan, proyek, 
masalah, konstruksi, aplikasi, atau bentuk kegiatan 
yang lain. 
2) Wacana meliputi kesempatan cara mempresentasikan, 
berpikir, berbicara, menyetujui, tidak menyetujui 
pendapat orang lain, yang digunakan oleh pendidik 
dan peserta didik dalam membicarakan penyelesaian 
suatu tugas. 
3) Lingkungan meliputi fisik dan non fisik. Lingkungan 
fisik berupa ruangan alat dan penataannya, 
lingkungan non fisik menggambarkan penataan untuk 
belajar yaitu interaksi antara intelektual, sosial, dan 
ciri fisik yang dapat membentuk cara mengetahui dan 
cara bekerja yang dilaksanakan di dalam kelas. 
4) Analisis dilakukan oleh pendidik, agar refleksi dapat 
dilaksanakan lebih cermat, tajam, dan sistematis. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan inti dari pendidik 
untuk memonitor kelas yang sedang berlangsung. 
b. Prinsip-prinsip NCTM 
Terdapat beberapa prinsip dasar NCTM, yaitu: 
1) Prinsip Kesetaraan 
Excellence in mathematics education requires 
equity high expectations and strong support for all 
students. Ini berarti semua peserta didik harus 
mempunyai kesempatan dan dukungan untuk belajar 
matematika tanpa memandang karakteristik personal, 
latar belakang, ataupun hambatan fisik.  
2) Prinsip Kurikulum 
A curriculum is more than a collection of 
activities: it must be coherent, focused on important 





Pada hal tersebut dijelaskan bahwa kurikulum di 
dalam pengajaran di kelas, koheren berkaitan dengan 
pentingnya membangun atau mengembangkan 
pengajaran. Peserta didik harus dibantu untuk melihat 
bahwa matematika merupakan sesuatu yang utuh dan 
terjalin, bukan kumpulan dari bagian-bagian yang 
saling lepas. Sehingga peserta didik tidak mudah 
melupakan ide-ide matematika yang telah dipelajari 
sebelumnya. Matematika yang akan mempersiapkan 
peserta didik untuk melanjutkan sekolahnya dan 
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.  
3) Prinsip Pengajaran 
To be effective, teachers must know and 
understand deeply the mathematics they are teaching 
and be able to draw on that knowledge with flexibility 
in their teaching tasks. Untuk mencapai keberhasilan 
pendidikan matematika yang berkualitas, pendidik 
harus memahami matematika yang mereka ajarkan, 
memahami bagaimana peserta didik belajar 
matematika, termasuk di dalamnya mengetahui 
perkembangan matematika peserta didik secara 
individual, dan memilih tugas-tugas serta strategi 
yang akan meningkatkan mutu proses pengajaran.  
4) Prinsip Pembelajaran 
Students must learn mathematics with 
understanding, actively building new knowledge from 
experience and prior knowledge. Ini berarti prinsip 
tersebut didasarkan pada dua ide dasar. Pertama, 
belajar matematika dengan pemahaman adalah 
penting. Belajar matematika tidak hanya memerlukan 
keterampilan berhitung tetapi juga memerlukan 
kecakapan untuk berpikir dan beralasan secara 
matematis. Kedua, prinsip-prinsip ini dengan sangat 





matematika dengan pemahaman materi. Belajar 
ditingkatkan di dalam kelas dengan cara peserta didik 
diminta untuk menilai ide-ide mereka sendiri atau ide-
ide temannya, didorong untuk membuat dugaan 
tentang matematika lalu mengujinya dan 
mengembangkan keterampilan memberi alasan yang 
logis.  
5) Prinsip Penilaian 
Assessment should support the learning of 
important mathematics and furnish useful information 
to both teachers  and students. Prinsip ini menyatakan 
bahwa penilaian hendaknya tidak hanya untuk menilai 
peserta didik, melainkan juga harus di manfaatkan 
bagi peserta didik untuk mengarahkan dan 
meningkatkan kemampuan belajarnya. Agar penilaian 
efektif, pendidik harus menggunakan berbagai macam 
strategi agar matematika yang diajarkan mudah 
dipahami dalam pemikiran peserta didik.  
6) Prinsip Teknologi 
Technology is essential in teaching and learning 
mathematics; it influences the mathematics that is 
taught and enhances students’ learning. Hal ini dapat 
dijelaskan dalam matematika, teknologi dilihat 
sebagai alat yang penting dalam pembelajaran di kelas 
karena ada materi-materi tertentu yang dalam 
pengerjaannya melibatkan alat tersebut. Teknologi 
meningkatkan proses belajar matematika karena 
memungkinkan untuk memperbaiki penyajian ide-ide 
matematika. Dengan adanya keenam prinsip tersebut 
akan mempermudah dalam memberi petunjuk dan 
arahan bagi pendidik dan pihak-pihak lain yang 
terkait dengan pendidikan matematika. Keenam 









c. Standar Isi NCTM 
Standar isi merupakan ruang lingkup materi dan 
tingkat kompetensi yang dijabarkan dan harus dipenuhi 
oleh peserta didik. Menurut NCTM terdapat lima standar 
isi matematika, yaitu : 1) Bilangan dan operasinya; 2) 




d. Standar Proses NCTM 
Standar proses merupakan standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran pada suatu pendekatan untuk mencapai 
standar kompetensi lulusan. Standar proses NCTM 
menurut Sloan peserta didik lebih cenderung untuk 
mengembangkan pemahaman dan konseptual dari ide-ide 




1) Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah merupakan fokus utama 
dalam pembelajaran matematika, karena dalam 
kehidupan sehari hari tidak terlepas dari masalah. 
Standar pemecahan masalah menyatakan bahwa 
semua peserta didik harus membangun pengetahuan 
matematika baru melalui pemecahan masalah. 
Menurut Xie, pemecahan masalah dalam NCTM 
secara alami mengembangkan kemampuan peserta 
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didik dalam memecahkan masalah melalui eksplorasi 
pengetahuan matematika dari mereka sendiri. 
Menurut NCTM program pembelajaran dari TK 
sampai kelas 12 harus memungkinkan semua peserta 
didik untuk: 
a) Membangun pengetahuan matematika baru 
melalui pemecahan masalah; 
b) Memecahkan masalah yang timbul dalam 
matematika dan dalam bidang lain; 
c) Menerapkan dan menyajikan berbagai strategi 
yang tepat untuk memecahkan masalah; 
d) Membantu dan merefleksikan proses pemecahan 
masalah.  
2) Penalaran dan Bukti 
Penalaran dan pembuktian adalah dua hal yang 
saling berkaitan. Peserta didik memiliki kemampuan 
memberi alasan yang masuk akal, belajar untuk 
bernalar dan pembuktian adalah peserta didik mampu 
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
Menurut NCTM program pembelajaran dari TK 
sampai kelas 12 harus memungkinkan semua peserta 
didik untuk: 
a) Mengenali penalaran dan bukti sebagai aspek 
yang mendasar dalam matematika; 
b) Membuat dan menyelidiki dugaan 
matematika; 






d) Memilih dan menggunakan berbagai jenis 
penalaran dan metode pembuktian. 
3) Komunikasi Matematika 
Ketika peserta didik ditantang untuk berpikir dan 
bernalar tentang matematika dan untuk 
mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka kepada 
orang lain secara lisan atau tertulis, mereka belajar 
untuk menjadi jelas dan meyakinkan. Mendengarkan 
penjelasan teman sebayanya memberi kesempatan 
seorang peserta didik untuk mengembangkan 
pemahaman mereka sendiri. 
Menurut NCTM program pembelajaran dari TK 
sampai kelas 12 harus memungkinkan semua peserta 
didik untuk: 
a) Mengatur dan menggabungkan pemikiran 
matematika mereka melalui komunikasi; 
b) Mengkomunikasikan pemikiran matematis 
mereka secara logis dan jelas kepada teman, 
pendidik dan orang lain; 
c) Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran 
matematika dan strategi orang lain; 
d) Menggunakan bahasa matematika untuk 
mengekspresikan ide-ide matematika secara tepat. 
4) Koneksi atau Hubungan 
Pendidik harus membangun pengalaman peserta 
didik sebelumnya dan tidak mengulangi apa yang 
telah dilakukan peserta didik. Pendekatan ini 
mengharuskan peserta didik untuk bertanggung jawab 
atas apa yang telah mereka pelajari dan untuk 






Menurut NCTM program pembelajaran dari TK 
sampai kelas 12 harus memungkinkan semua peserta 
didik untuk: 
a) Mengenali dan menggunakan koneksi antara ide-
ide matematika; 
b) Memahami bagaimana ide matematika 
interkoneksi dan membangun satu sama lain 
untuk menghasilkan keseluruhan yang koheren; 
c) Mengenali dan menerapkan matematika dalam 
konteks di luar matematika. 
5) Penyajian 
Simbol, bagan, dan grafik serta Gambar 
merupakan metode untuk menyajikan ide-ide dan 
hubungan dalam matematika. Simbol, bersama 
dengan alat peraga seperti bagan dan grafik, harus 
dipahami oleh peserta didik sebagai cara untuk 
mengkomunikasikan ide-ide dalam matematika 
kepada orang lain. Simbol, grafik, bagan, dan alat-alat 
peraga lainnya juga merupakan media pembelajaran 
yang sangat berguna. Mengubah satu penyajian ke 
dalam bentuk penyajian yang lain merupakan cara 
yang penting untuk menambah pemahaman terhadap 
suatu ide. Menurut NCTM program pembelajaran dari 
TK sampai kelas 12 harus memungkinkan semua 
peserta didik untuk: 
a) Membuat dan menggunakan representasi untuk 
mengatur, merekam, dan mengkomunikasikan 
ide-ide matematika; 
b) Memilih, menerapkan dan menerjemahkan antara 
representasi matematika untuk memecahkan 
masalah; 
c) Menggunakan representasi untuk memodelkan 






3. Lingkungan UIN Raden Intan Lampung 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
merupakan Perguruan Tinggi Islam Negeri yang ada di 
Lampung. Kampus ini terletak di Jalan Letkol H. Endro 
Suratmin, Sukarame, Kota Bandar Lampung. UIN Raden 
Intan Lampung memiliki lingkungan yang hijau dan kampus 
ini berhasil meraih peringkat 10 sebagai kampus hijau 
berkelanjutan sehingga membuat kampus UIN Raden Intan 
Lampung sebagai kampus hijau terbaik pertama di luar Pulau 
Jawa.. Selain masuk ke dalam peringkat 10 besar, UIN Raden 
Intan Lampung juga mendapat penghargaan lain yakni The 
Most Sustainably Innovative University in Indonesia atau 
sebagai kampus inovatif dalam pengembangan kampus hijau 
berkelanjutan. Tidak hanya memiliki lingkungan yang bersih 
dan hijau, UIN Raden Intan Lampung pun memiliki beberapa 
fasilitas diantaranya: 
a. Ruang Kuliah 
b. Berbagai Laboratorium 
c. Perpustakaan 
d. Ma‘had Al Jami‘ah Putra dan Putri 
e. Pusat Bahasa 
f. Masjid dan Musholla 
g. Koperasi 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung memiliki 
beberapa program studi, yaitu: 
a. Program Strata 1 (S1) 
1) Fakultas Adab 
❖ Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam 
❖ Sejarah Peradaban Islam 
2) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 





❖ Pendidikan Bahasa Arab 
❖ Manajemen Pendidikan Islam 
❖ Pendidikan Bahasa Inggris 
❖ Pendidikan Biologi 
❖ Pendidikan Fisika 
❖ Bimbingan dan Konseling 
❖ Pendidikan Matematika 
❖ Pendidikan Anak Usia Dini 
❖ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
3) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
❖ Akuntansi Syariah 
❖ Perbankan Syariah 
❖ Ekonomi Syariah 
❖ Manajemen Bisnis Syariah 
4) Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
❖ Komunikasi dan Penyiaran Islam 
❖ Pengembangan Masyarakat Islam 
❖ Manajemen Dakwah 
❖ Bimbingan Konseling Islam 
5) Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 
❖ Aqidah dan Filsafat Islam 
❖ Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir 
❖ Pemikiran Politik Islam 
❖ Psikologi Islam 
❖ Sosiologi Agama 
❖ Studi Agama-Agama 





6) Fakultas Syariah 
❖ Hukum Tata Negara (Siyasah) 
❖ Hukum Keluarga (Al Ahwal Al-Syakhsiyah) 
❖ Hukum Ekonomi Syariah 
b. Program Strata 2 (S2) 
❖ Pengembangan Masyarakat Islam 
❖ Pendidikan Agama Islam 
❖ Manajemen Pendidikan Islam 
❖ Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir 
❖ Hukum Keluarga (Al Ahwal Al-Syakhsiyah) 
❖ Hukum Ekonomi Syariah 
❖ Filsafat Agama 
❖ Ekonomi Syariah 
c. Program Strata 3 (S3) 
❖ Pengembangan Masyarakat Islam 
❖ Manajemen Pendidikan Islam 
❖ Hukum Keluarga (Al Ahwal Al-Syakhsiyah) 
 
4. Bilangan Pecahan 
a. Pengertian Bilangan Pecahan 
Bilangan pecahan adalah bilangan yang dinyatakan 
sebagai ,  dan  merupakan bilangan bulat dan  
Untuk pembilang, dilambangkan dengan huruf   
sedangkan untuk penyebut dilambangkan dengan huruf . 
Materi tentang bilangan pecahan ini dijelaskan pula dalam 






                    
                           
                    
                         
                      
                        
                   
 
Artinya : “Allah mensyariatkan bagimu tentang 
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu 
: bahagian seorang anak lelaki sama dengan 
bahagian dua orang anak perempuan; dan jika 
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, 
Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang 
saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan 
untuk dua orang ibu-bapak bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika yang meninggal itu 
mempunyai anak; jika orang yang meninggal 
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapanya (saja), Maka ibunya mendapat 
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara, Maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di 





atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. 
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, 
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka 
yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. 
ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana 
(Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan 
adalah karena kewajiban laki-laki lebih berat 
dari perempuan, seperti kewajiban membayar 
maskawin dan memberi nafkah).” 
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang pembagian 
warisan yang menggunakan bilangan pecahan seperti 
disebutkan diatas, ―seperdua‖, ―sepertiga‖, ―seperempat‖, 
dan ―seperenam‖ hal ini menunjukkan pentingnya ilmu 
matematika khususnya tentang bilangan pecahan dalam 
kehidupan sehari-hari berguna untuk menyelesaikan 
persoalan yang ada. 
 
b. Jenis-jenis bilangan pecahan 
Ada beberapa jenis bilangan pecahan diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Pecahan senilai 
2) Menyederhanakan pecahan 
3) Membandingkan pecahan 
4) Mengurutkan pecahan 
 
c. Bentuk-bentuk bilangan pecahan 
Ada beberapa bentuk bilangan pecahan diantaranya 
sebagai berikut: 
1) Bilangan campuran merupakan bilangan yang terdiri 





2) Bilangan desimal merupakan bilangan yang 
penyebutnya menggunakan bilangan asli dan 
penyebutnya menggunakan bilangan dasar sepuluh. 
3) Pecahan persen merupakan bilangan yang 
penyebutnya bernilai seratus. 
 
d. Bentuk operasi bilangan pecahan 
1) Penjumlahan bilangan pecahan dapat dioperasikan 
apabila penyebutnya bernilai sama. Namun apabila 
berbeda, disamakan dulu penyebutnya dengan 
menggunakan KPK dari masing-masing penyebut 
tersebut. 
2) Pengurangan bilangan pecahan dapat dioperasikan 
apabila penyebutnya sama. Namun apabila berbeda, 
maka perlu disamakan dulu penyebutnya dengan 
menggunakan KPK dari masing-masing penyebut 
tersebut. 
3) Perkalian bilangan pecahan dapat dioperasikan 
dengan mengalikan antara pembilang dengan 
pembilang, penyebut dengan penyebut tanpa harus 
menyamakan penyebut terlebih dahulu. 
4) Pembagian bilangan pecahan dapat dioperasikan 
dengan mengubah tanda pembagian dengan perkalian 
dan mengubah salah satu pecahan yang penyebut 
menjadi pembilang begitupun sebaliknya. 
 
B. Teori-teori Tentang Pengembangan Model 
Terdapat beberapa model yang dapat digunakan sebagai 
panduan dalam mengembangkan suatu produk, diantaranya: 
1. Borg and Gall 
Borg and Gall mengemukakan langkah-langkah penelitian dan 





potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 
validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, 




Thiagarajan mengemukakan langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan terdiri dari Define (Tahap Pendefinisian), 
Design (Tahap Perancangan), Develop (Tahap 
Pengembangan), Disseminate (Tahap Penyebaran)25 
3. Dick and Carry Carry 
Dick and Carry Carry mengemukakan langkah-langkah 
penelitian dan pengembangan terdiri dari lima langkah yaitu 
Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development 
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan 
Evaluation (Evaluasi). 
4. Richey and Klein 
Richey and Klein mengemukakan langkah-langkah penelitian 
dan pengembangan terdiri dari tiga tahap yaitu Planning 
(Perencanaan), Production (Memproduksi), dan Evaluation 
(Evaluasi) 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan penjabarannsementara 
terhadappgejala-gejala sebagai objek persoalan. Tolak ukur pada 
kerangka berpikir ialah alur pikiran yang rasional dari bermacam 
teori yang sudah digambarkan dan kemudian ditelaah dengan 
akurat serta tersusun hingga 
mendapatkannhubungannantaravvariabelyanggditeliti.. 
Kesimpulan tentang variabel tersebut digunakan untuk 
merumuskan hipotesis. Proses pembelajaran dapat diperoleh 
                                                             
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2011), hlm. 298. 
25 Dwi Susanti, Waskito Soetadi, and Surantoro, ‗Penyusunan Instrumen 
Tes Diagnostik Miskonsepsi Fisika Sma Kelas XI Pada Materi Usaha Dan Energi‘, 





peserta didik dengan baik dan menarik, diperlukan alat bantu yang 
menunjang proses pembelajaran salah satunya adalah bahan ajar. 
Kerangka berpikir pada penelitian dan pengembangan ini 
yaitu berawal dari permasalahan yang terjadi di sekolah peserta 
didik merasa bahan ajar yang digunakan kurang menarik, pendidik 
pun belum sempat mengembangkan bahan ajar yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Permasalahan tersebut 
memberikan solusi bagi peneliti untuk mengembangkan LKPD 
Materi Bilangan Pecahan Berdasarkan Standar Proses National 
Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM) dengan 
Pendekatan Lingkungan UIN Raden Intan Lampung pada Peserta 
Didik Kelas VII yang disusun dan didesain untuk membantu 
peserta didik dalam memahami materi. 
Setelah bahan ajar berupa LKPD ini selesai dikembangkan, 
maka selanjutnya diuji validitas dengan beberapa kelompok ahli 
yaitu ahli media dan ahli materi guna memeriksa kelayakan serta 
apakah ada kelemahan pada LKPD yang telahhdikembangkan. 
LKPD dengan kriteria tidak layak selanjutnya diperbaiki sesuai 
dengan arahan yang telah dibagikan oleh tim ahli agar LKPD yang 
dikembangkan menghasilkan kriteria layak digunakan dan setelah 
itu diuji cobakan. Jika pada uji coba LKPD dikatakan layak 
dipakai,maka bisa dibilang LKPD bagi peserta didik sudah siap 
dikembangkannsehingga dihasilkan produk akhir berbentuk 
LKPD materi bilangan pecahan berdasarkan standar NCTM 
dengan pendekatan lingkungan UIN Raden Intan Lampung pada 
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